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405 Sekolah Swasta Tak Masuk Program Gratis

4 Dinilai Mampu Secara Finansial

JAKARTA (Poskota) - Se-
banyak 405 sekolah swasta
di Jakarta tidak masuk pro-
gram sekolah swasta gra-
tis yang sedang dikaji oleh
Pemerintah Provinsi DKI Ja-
karta. Pemprov DKI Jakar-
ta tidak menyebutkan mana
saja sekolah swasta yang bi-
aya pendidikannya tak bisa
digratiskan.

PIt Kepala Dinas Pen-
didikan DKI Jakarta, Budi
Awaludin mengatakan ratu-
san sekolah swasta itu tidak
menerima bantuan opera-
sional sekolah (BOS) dari
pemerintah pusat karena
sudah mampu secara fi-
nansial.

"Dari sekolah ada grade

4-5 itu yang tidak meneri-
ma dana BOS, itu ada seki-
tar 405. Jadi mereka me-
mang sudah mandiri ya, ti-
dak menerima dana BOS
dari pemerintah pusat. Nah,
yang akan kita hapuskan
(gratiskan) adalah mere-
ka yang menerima dana
BOS," kata Budi di Pasar
Minggu, Jakarta Selatan,
Senin (5/8).

Budi menyebut seko-
lah swasta dengan pering-
kat empat hingga lima sep-
erti Yayasan Pendidikan Al-
Azhar Indonesia tak akan
masuk dalam program terse-
but.

"Kalau misalkan Al-
Azhar, ya tentu ini kan grad-

enya 4-5 ya. Jadi mereka
yang memang swasta yang
sudah mungkin seperti itu,
kita tidak akan masukkan,"
ungkapnya.

la mengatakan ada ri-
buan sekolah swasta di Ja-
karta yang biaya pendidikan-
nya akan digratiskan oleh
Pemprov DKI Jakarta. "Ada
cukup banyak, nanti kita cek
datanya. Lebih ribuan. Ada,
sampai seribu," ujar Budi.

Budi menyampaikan jika
naskah akademik terkait ka-
jian kebijakan sekolah swas-
ta gratis di Jakarta rampung,
maka Pemprov DKI Jakar-
ta akan segera mensosial-
isasikan kepada DPRD DKI
Jakarta hingga Kemendik-

budristek.

Sebelumnya, Pemprov
DKI masih membahas seko-
lah gratis di Jakarta demi
anak-anak tidak mampu
bisa mengeyam pendidi-
kan hingga SMA. Pj Gu-
bernur DKI Jakarta, Heru
Budi Hartono mengatakan,
pihaknya sedang melaku-
kan pendataan terhadap
sekolah swasta.

"Ini sedang kita bahas,
tentunya tidak sekolah swas-
ta yang mapan, kita akan
mengendalikan masyarakat
kurang mampu untuk mer-
eka mendapatkan sekolah
gratis," kata Heru di Pasar
Pramuka, Jakarta Timur, Ju-
mat (2/8). (*/den)




